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MOTTO 

 

Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan 

berujung. Buat jalanmu sendiri dan tinggalkanlah 

jejak 
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ABSTRAK 

Erika Nuraini: Pengembangan Media Wayang Huruf Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2022. 

Kata Kunci: Media Wayang Huruf, Membaca Permulaan, Anak Usia Dini 

Penelitian yang telah dilakukan bermaksud mendeskripsikan 

pengembangan wayang huruf untuk menstimulasi kemampuan membaca 

permulaan pada anak, hal ini dilatar belakangi oleh pentingnya memberikan 

stimulasi kemampuan membaca permulaan untuk anak usia dini dengan 

menggunakan media yang menarik. Selain itu, kemampuan membaca permulaan 

juga perlu dikembangkan agar anak memiliki kesiapan dalam melanjutkan 

kependidikan yang tinggi lagi yaitu sekolah dasar. Untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dapat distimulus dengan beberapa penggunaan 

media pembelajaran, media tersebut merupakan media pembelajaran yang dapat 

berguna untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan yaitu dengan 

melalui media Wayang Huruf yang dapat untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak, sehingga dapat menarik minat belajar anak sejak 

dini. Tujuan penelitian ini untuk menstimulasi kemampuan membaca permulaan 

dengan menggunakan media wayang huruf. Penggunaan media wayang huruf 

akan lebih menyenangkan bagi anak dalam membaca permulaan, karena media 

wayang huruf sangat menarik bagi anak dan dengan menggunakan suatu media 

pembelajaran mampu meningkatkan semangat belajar pada anak. Penilaian ahli 

media memperoleh skor rata-rata.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

pengembangan RnD (Research and Development) dengan pendekatan kuantitatif, 

peneliti menggunakan media wayang huruf untuk menstimulasi kemampuan 

membaca permulaan pada anak. Penelitian menggunakan 3 tahap yaitu 

pengumpulan data, desain produk, dan validasi desain, ini disebabkan karena 

kondisi pandemi Covid 19, menjadikan sulitnya mendapatkan ijin penelitian di 

lembaga untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. Penelitian ahli materi di peroleh 

nilai lebih dari 0,05 yang artinya mendapatkan nilai syarat valid dan kelayakan 

produk. Selain itu, penilaian ahli media diperoleh nilai rata-rata lebih dari 0,05 

yang artinya mendapatkan nilai syarat valid dan media layak dipergunakan dan 

diujicobakan. Kesimpulan penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media wayang huruf mampu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca merupakan salah satu materi dalam bidang 

pengembangan bahasa yang harus dikembangkan di Taman Kanak-kanak. 

Dimana seperti yang kita ketahui betapa pentingnya membaca pada anak usia 

dini, seperti yang dijelaskan oleh Dian Sinaga (2011) bahwa membaca 

sangatlah penting bagi anak untuk menambah wawasan cakrawala ilmu dan 

pengetahuan, yaitu : 1) Mempermudah memahami berbagai mata pelajaran, 2) 

Mempertinggi kemampuan anak didik dalam membandingkan, meneliti, serta 

memperdalam pelajaran yang sudah didapatnya di kelas. 3) Meningkatkan 

apresiasi seni sastra dan seni yang lainnya. Dengan membaca, peserta didik 

meningkatkan kemampuan untuk menikmati berbagai karya seni tersebut. 4) 

Meningkatkan kemampuan untuk mengenal siapa dirinya dan mengenal 

lingkungan lebih luas. 5) Meningkatkan keterampilan dan memperluas minat 

terdapat berbagai kegemaran dan aktivitas yang bermanfaat bagi 

pengembangan pribadi anak.  

Menurut Revita Yanuarsari (2020) menjelaskan bahwa kemampuan 

membaca permulaan dapat diketahui pada aktivitas visual yang melibatkan 

pemahaman simbol atau tulisan yang diucapkan dan menitikberatkan pada 

aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang baik, kelancaran 

dan kejelasan suara sebagai bentuk pemerolehan makna maupun informasi. 
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Menurut Steinberg (dalam Susanto, 2011) mengemukakan bahwa membaca 

permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak 

Taman Kanak-kanak. Selain itu, Suhartono (dalam Sulistyawati & Sujarwo, 

2016) menjelaskan bahwa membaca permulaan dapat diartikan sebagai suatu 

tahap awal yang dilakukan oleh anak guna memperoleh kecakapan dalam 

membaca, yakni kemampuan mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol 

bahasa, sehingga anak dapat menyuarakan tulisan tersebut. Membaca 

permulaan bagi anak merupakan tahap awal anak belajar mengenal huruf atau 

simbol bunyi dan menyuarakannya, sebagai dasar untuk pembelajaran 

membaca berikutnya. 

Hasil pengamatan yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Dharma 

Wanita I Rowoharjo pada kelompok A bahwa dalam pembelajaran pengenalan 

huruf dan kemampuan membaca permulaan belum berkembang secara 

optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah peserta didik 18 anak, 9 

diantaranya hanya diam ketika guru menyuruh anak untuk membaca tulisan 

huruf dipapan, sebagian anak tersebut masih sulit untuk mengenali nama huruf 

tersebut dan ada juga anak yang menyebutkan nama huruf secara terbalik atau 

mengalami kebingungan dalam membedakan huruf. Misalnya, antara huruf 

“b” dan “d”, kemudian “m” dan “w”. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 

terdapat permasalahan yang terkait dengan kemampuan membaca. Anak 

masih memerlukan bantuan guru dalam merangkai huruf menjadi kata, dan 

anak masih minim dalam memerhatikan penjelasan guru. Hal ini disebabkan 
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karena guru kurang bervariasi dalam menggunakan media dalam pembelajaran 

sehingga anak cepat merasa bosan dan jenuh dalam belajar. 

Futihat, dkk (2020) mengemukan bahwa untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menuntut peserta didik beperan aktif, maka guru harus 

mampu merancang suatu media pembelajaran yang menarik peserta didik 

sehingga pembelajaran tidak akan membosankan.  Selain itu, Izzah, dkk 

(2020) menjelaskan bahwa media sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran, karena media mampu memberikan variasi dalam pembelajaran, 

memberikan kesempatan pada anak usia dini untuk mengulang pelajaran yang 

diberikan, memperlancar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

memudahkan tugas guru. 

Penelitian terdahulu yang relevan yaitu berdasarkan penelitian Lestari 

(2013) menunjukkan bahwa secara kuantitatif  terjadi  peningkatan   

kemampuan baca-tulis permulaan anak pada setiap siklus  sebagai akibat dari 

penggunaan media wayang abjad kontekstual. Kemudian penelitian 

eksperimen yang dilakukan oleh Taulany dan Prahesti (2019) tentang 

penggunakan media wayang huruf dan poster untuk meningkatkan kosa kata 

bahasa inggris pada anak menunjukkan bahwa jumlah kosa kata bahasa 

inggris yang dikuasai oleh anak setelah menggunakan media wayang huruf 

dalam pembelajaran adalah lebih banyak dibandingkan menggunakan media 

poster. 

Berdasarkan penelitian terdahulu untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak, diperlukan media yang mampu memotivasi anak 
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dalam belajar. Maka untuk memperbaiki kemampuan membaca permulaan 

anak, akan dikembangkan media wayang huruf yang penggunaanya 

ditekankan pada bagaimana anak menyebutkan huruf.  Media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi (Briggs, 2016).  Media Wayang Huruf merupakan 

modifikasi dari media wayang yang diperkenalkan oleh Salamah (2018) dan 

Astuti (2016), Salamah (2018) memperkenalkan media wayang dengan tokoh-

tokoh kemerdekaan indonesia. Selanjutnya, Astuti (2016), memperkenalkan 

media stik huruf yang warna-warni agar menarik minat anak. Kedua media ini 

dirancang untuk pembelajaran membaca permulaan anak usia dini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggabungkan dan memodifikasi kedua media 

tersebut menjadi Media Wayang Huruf.  

Media wayang huruf terbuat dari kertas karton yang dibentuk menjadi 

berbagai huruf A-Z, diatasnya dibentuk  gambar kepala wayang  dan membuat 

tangan. Kemudian bentuk wayang huruf tersebut untuk badannya dilapisi 

dengan kertas origami dan untuk tangannya dilapisi dengan kertas manila, 

selanjutnya di tempel pada stik bambu sebagai penyangga dan pegangan. 

Penggunaan media wayang huruf diharapkan dapat menarik perhatian anak 

sehingga anak dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran membaca. 

Dalam menggunakan media wayang huruf anak akan memperoleh informasi 

tentang symbol huruf dalam bentuk wayang yang sederhana dan kongkrit. 
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Media ini dimainkan dengan maju bergantian. Berdasarkan permasalahan 

diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Media Wayang Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Pada Anak”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian adalah bagaimana cara mengembangkan 

media wayang huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak usia dini. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi permasalahan pada pengembangan media 

wayang huruf meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. 

 

D.  Rumusan dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dalam 

penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan media wayang huruf meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak usia dini. 

2. Bagaimana kelayakan media wayang huruf yang digunaka untuk 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 

usia dini. 
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Pemecahkan permasalahan penelitian ini adalah dengan 

mengembangkan media wayang huruf, dimana dalam penggunaan media 

wayang huruf ini diharapkan akan mampu menarik perhatian dan memotivasi 

anak usia dini agar aktif mengikuti kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan sehingga kemampuan membaca permulaan anak usia dini dapat 

meningkat 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan media wayang huruf meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak. 

2. Mengetahui kelayakan media wayang huruf yang digunaka untuk 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan guru pendidikan anak 

usia dini. 
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2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Anak  

Anak dapat meningkatkan kemampuan membacanya dengan 

menggunakan media wayang huruf, sehingga anak lebih termotivasi, 

senang, dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran membaca. 

2) Bagi Guru 

a. Guru dapat menerapkan pelajaran membaca pada anak dengan 

menggunakan stimulasi media wayang huruf. 

b. Guru dapat menggunakan media tersebut dalam rangka 

pengembangan kemampuan membaca anak pada waktu yang akan 

datang. 

3) Bagi Sekolah  

Adanya suatu media pembelajaran yang dapat dikembangkan 

oleh sekolah. 
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